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BAB III 
METODE STUDI KASUS 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini mengguakan rancangan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan metode kasus. Penelitian kualitatif merupakan proses penyelidikan 
dan pemahaman yang didasarkan pada membangun gambaran kompleks yang 
menyeluruh, menganalisa kata-kata, melaporkan pandangan mendetail para 
informan, dan mengadakan penelitian dalam keadaan yang alami. Penelitian 
kualitatif melibatkan kegunaan dan sekumpulan materi yang sudah dipelajari 
pada studi kasus, pengalaman personal, wawancara, pengamatan, sejarah, 
interaksi dan teks visual kemuadian mendiskripsikan dalam bentuk tulisan dan 
laporan hasil. Penelitian kualitatif memiliki dua ciri utama, yaitu tidak berbentuk 
angka, lebih banyak berupa narasi, deskripsi, cerita, dokumen tertulis, dan tidak 
memiliki rumus atau aturan absolut untuk mengolah dan menganalisis data 
(Manab, 2015). 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menggunakan metode 
wawancara terbuka dan observasi untuk mendapatkan strategi koping yang 
digunakan atau dipilih oleh responden dengan gangguan persepsi halusinasi 
pendengaran. Peneliti mencoba menggali strategi koping yang muncul dan 
digunakan oleh responden. Dalam penelitian kualitatif, konseptual, kategorisasi, 
dan deskripsi dikembangkan atas dasar “kejadian” yang diperoleh ketika kegiatan 
lapangan berlangsung (Rijali, 2018). 
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3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini tempat dan waktu penelitian  dilakukan di rumah 
responden di daerah Sumber Suko, Dusun Kenongo RT/RW. 10/10. Wagir  
Kabupaten Malang. Penelitian dilakukan pada tanggal 28 Juni sampai dengan 
tanggal 4 Juli 2019.  Rumah tempat wawancara dan penelitian memiliki ruang 
kamar sendiri untuk Tn H  yang letaknya didekat ruang tamu keluarga. Sarana dan 
prasarana yang ada di rumah Tn  yaitu, televisi, sepedah motor, alat masak, tempat 
tidur, kursi dan meja. Kawasan sekitar rumah terlihat bersih dan udara cukup 
dingin. Rumah Tn H terletak di daerah pedesaan, jarak antar rumah Tn H dengan 
tetangganya sekitarnya tidak terlalu berdempetan. Lingkungan sekitar rumah Tn H 
cukup aman, masyarakat yang tinggal di daerah sekitar rumah Tn H cukup baik 
dan saling gotong royong, dan ikut membantu ketika Tn. H akan di bawa berobat, 
maupun ketika rawat jalan. 
3.3 Seting Penelitian 
Seting penelitian wawancara dan observasi yang di lakukan pada Tn H saat 
keadaan klien masih dalam kondisi halusinasi sedang tidak muncul, wawancara di 
lakukan dengan saling berhadapan dan bertatap muka dengan klien dan keluarga. 
3.4 Subjek Penelitia 
Pemilihan subjek penelitian di dasarkan pada lamanya pasien mengalami 
halusinasi, rutinnya menjalani pengobatan dan pengalaman dalam halusinas,i 
maka di pilih subjek utama dari penelitian ini adalah Tn H yang berumur 36 tahun 
yang menjadi partisipan dalam penelitian ini serta keluarga dari Tn H sebagai data 
pendukung dari penelitian. Tn H mengalami gangguan persepsi sensori halusinasi 
pendengaran sejak tahun 2000, di bawa berobat ke RS Lawang oleh keluarga, 
warga, dan tokoh masyarakat sekitar, dua bulan kemudian pasien menjalani rawat 
jalan dan di perbolehkan pulang. Pada tahun 2011 pasien kembali kambuh, oleh 
keluarga pasien di bawa kembali berobat ke RS Lawang, di sana pasien 
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mendapatkan pengobatan kurang lebih tiga bulan, dan kembali melakukan rawat 
jalan. Pemilihan subjek kedua di dasarkan pada pengalaman Ny I dalam merawat 
Tn H. Penelitian kedua adalah Ny. I sebagai ibu dan keluarga yang merawat dan 
membantu keseharian Tn H Partisipan kedua Ny I. berusia 54 tahun, merupakan 
ibu kandung dari klien yang tinggal satu rumah dan merawat  klien setiap harinya. 
Dan memantau perkembangan klien. Pemilihan subjek penelitian  ketiga adalah 
Ny C berusia 41 tahun yang merupakan kakak kedua dari klien, Ny C adalah orang 
terdekat yang membantu dalam pengobatan klien setiap kali berobata jalan di 
Lawang. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
3.5.1 Wawancara 
Dalam studi kasus ini peneliti menggunakan metode semi terstruktur. 
Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara yang menggunakan 
panduan wawancara yang beasal dari pengembangan topik dan mengajukan 
pertanyaan. Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada responden 
untuk menggali dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan. Proses wawancara diawali dengan membuat kesepakatan mengenai 
waktu dan tempat. 
Pertanyaan pada penelitian ini akan ditanyakan kepada partisipan sendiri 
yaitu Tn H dan keluarga yang tinggal maupun dekat dengan pasien dan keluarga 
sebagai sumber data pendukung. Partisipan akan diwawancarai berdasarkan 
pertanyaan yang telah dibuat. Data yang telah didapatkan dari hasil wawancara 
direkam dengan menggunakan alat perekam. Selanjutnya, hasil wawancara 
tersebut divalidasi. Adapun perkiraan waktu yang dibutuhkan dalam tiap 
wawancara terhadap partisipan sekitar 30- 60 menit yang Penelitian dilakukan 
pada tanggal 28 Juni sampai dengan tanggal 4 Juli 2019sebanyak tiga kali 
wawancara dan validasi pada klien dan keluarga. Tujuan akhir dalam proses 
penelitian adalah mengumpulkan data selengkap mungkin dari berbagai sumber 
untuk mendapatkan gambaran bagaimana strategi koping yang dilakukan atau 
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digunakan oleh partisipan dengan gangguan persepsi sensori halusinasi 
pendengaran. 
3.6 Metode Uji Keabsahan Data 
Metode uji keabsahan data yang digunakan adalah metode triangulasi, pada 
hakikatnya metode triangulasi merupakan pendekatan yang dilakukan pada saat 
penelitian, mengumpulkan, dan menganalisa data. Ide dasarnya adalah bahwa 
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran 
dari berbagai sudut pandang (Kasiyan, 2015) 
Dalam proses ini peneliti mengumpulkan data dan hasil observasi terhadap 
partisipan. Pemilihan partisipan berdasarkan jenis halusinasi yang di alami pasien, 
karakteristik halusinasi, lama masa pengobatan, pengalaman, serta  pemahaman 
pasien dalam mengetahui halusinasi. Pada table 3.1 menerangkan mengenai 
partisipan dalam penelitian. 
Tabel 3.1 Partisipan 
 
 
Partisipan Sebagai Keterangan 
P1 Tn.H Responden utama 
P2 Ibu dari  Tn H Orang yang paling 
dekat dengan 
responden 
P3 Kakak kedua 
dari Tn H 
Orang yang 
terlibat dalam 
keseharian 
bersama responden 
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3.7 Metode Analisa Data  
Analisa data adalah kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, 
mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan 
jawaban terhadap permasalahan. Analisa data dilakukan tiga tahap yaitu, (1) 
reduksi data, (2) sajian data, dan (3) menyimpulkan data Reduksi data adalah 
proses memfokuskan dan mengabstrakan data mentah menjadi informasi yang 
bermakna. Sajian data adalah mengorganisir dan menyajikan dalam bentuk narasi 
,table,matrik dan lainya. Menyimpulkan data adalah mengambil intisari dari sajian 
data yang yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataan  kalimat yang singkat 
yang singkat dan padat  tetapi mengandung pengertian luas (Rijali, 2018). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan domain analysis yang 
merupakan teknik analisa untuk memperoleh gambaran yang umum dan 
menyeluruh dari objek atau penelitian. Analisa domain di lakukan terhadap data 
yang diperoleh dari pengamatan, wawancara, atau pengamatan deskriptif yang 
terdapat dalam catatan lapangan. Secara sederhana, analisis domain digunakan 
untuk menemukan ranah sosial yang terdapat di dalam lokasi penelitian. 
Kemudian, peneliti membedakan fakta yang bisa menguatkan data penelitian 
maupun sebagai pendukung (Santosa, 2015) 
3.7.1 Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data meliputi, meringkas data, 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, dilakukan dengan cara 
meringkas data, menguraikan data, dan menggolongkan data kedalam pola yang 
lebih luas dan mudah di teliti (Rijali, 2018). 
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3.7.2 Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang di susun, sehingga 
menimbulkan suatu kesimpulan dari hasil data dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, 
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Dan menggabungkannya menjadi informasi 
yang mudah disusun sehingga memudahkan untuk menarik kesimpulan sudah 
tepat atau belum dalam melakukan analisa data (Rijali, 2018). 
3.8 Etika Penelitian 
Etika penelitian adalah bentuk tanggung jawab peneliti pada penelitiannya, 
bagian ini menjelaskan masalah etika dalam penelitian keperawatan seperti, 
inform consent sebelum melakukan tindakan penelitian maupun keperawatan 
untuk menjaga kerahasiaan data dari responden. Masalah etika keperawatan 
merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian karena berkaitan erat 
dengan legal etik dan manusia secara langsung. 
 
